ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Pedidikan Agama Islam  dalam
Menumbuhkan Perilaku Keagamaan Peserta Didik di SMPN 1 Sumbergempol
Tulungagung” yang ditulis oleh Zahrotus Saadah, NIM 17201163155, Pendidikan
Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan (FTIK), Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dibimbing oleh Lailatuzz Zuhriyah, M.Fil. 1.

Kata Kunci : Peran Guru Pendidikan Agama, Perilaku Keagamaan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena krisis moral dan kenakalan
remaja yang semakin meningkat. Hal ini terbukti dari banyaknya berita dan kasus
kenakalan remaja yang tercatat dalam data KPAI. Peran Guru Pendidikan Agama
sangat diperlukan dalam memperbaiki akhlak peserta didik dengan cara
menumbuhkan perilaku keagamaan di sekolah. SMPN 1 Sumbergempol
merupakan salah satu sekolah yang menerapkan perilaku keagamaan di sekolah.
Hal ini dilatar belakangi dari pengamatan guru pada sebagian peserta didik yang
belum bisa membaca al-Qur’an , mengerjakan shalat, serta berkelakuan kurang
terpuji. Permasalahan seperti inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
menelitinya lebih lanjut.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut; (1) Bagaimana peran
Guru Pedidikan Agama Islam dalam menumbuhkan perilaku keagamaan salat
dhuha di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung ?. (2) Bagaimana peran Guru
Pedidikan Agama Islam dalam menumbuhkan perilaku keagamaan membaca al-
Qur’an di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung ?. (3) Bagaimana peran Guru
Pedidikan Agama Islam dalam menumbuhkan perilaku keagamaan infaq Jum’at
di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peran Guru Pedidikan Agama Islam dalam
menumbuhkan perilaku keagamaan salat dhuha di SMPN 1 Sumbergempol
Tulungagung (2) Untuk mendeskripsikan peran Guru Pedidikan Agama Islam
dalam menumbuhkan perilaku keagamaan membaca al-Qur’an di SMPN 1
Sumbergempol Tulungagung (3) Untuk mendeskripsikan peran Guru Pedidikan
Agama Islam dalam menumbuhkan perilaku keagamaan infaq Jum’at di SMPN 1
Sumbergempol Tulungagung

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian studi
kasus. Sumber data yang digunakan adalah primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara mendalam, observasi-nonpartisipan, dan
dokumentasi. Analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Peran Guru Pedidikan Agama
Islam dalam menumbuhkan perilaku keagamaan salat dhuha pada diri peserta didik
yaitu guru berperan sebagai pemimpin, pembimbing, teladan, dan motivator (2)
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Peran Guru Pedidikan Agama Islam dalam menumbuhkan perilaku keagamaan
membaca al-Qur’an pada diri peserta didik yaitu guru berperan sebagai evaluator,
pembimbing, teladan, dan motivator (3) Peran Guru Pedidikan Agama Islam dalam
menumbuhkan perilaku keagamaan infaq Jum’at pada diri peserta didik yaitu guru
berperan sebagai fasilitator, pembimbing, teladan, dan motivator.
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ABSTRACT

The title of the thesis "The Role of Islamic Religious Education Teachers in
Forming the Religious Behavior of Students at SMPN 1 Sumbergempol
Tulungagung written by Zahrotus Saadah, Register Number 17201163155, Islamic
Religious Education (PAI), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training (FTIK), State
Islamic Institute (IAIN) Tulungagung, The adviser Lailatuzz Zuhriyah, M.Fil. I.

Keywords: Role of Religious Education Teachers, Religious Behavior

This research is motivated by the phenomenon of increasing moral crisis and
juvenile delinquency. This is evident from a large number of news and juvenile
delinquency cases recorded in the KPAI data. The role of the Religious Education
Teacher is very much needed in improving the morals of students by forming a
religious behavior in schools. SMPN 1 Sumbergempol is one of the schools that
implements a religious behavior in schools. This is based on the teacher's
observations of some students who have not been able to read the Al-Qur’an, pray,
and behave less well. Problems like this make researchers interested in further
researching them.

The focus of research in this study is as follows; (1) What is the role of the
Islamic Religious Education Teacher in shaping the religious behavior of Dhuha
prayer at SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung? (2) What is the role of the Islamic
Religious Education Teacher in shaping the religious behavior of reading the Al-
Qur’an at SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung? (3) What is the role of the Islamic
Religious Education Teacher in shaping the religious behavior of Friday’s infaq at
SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung? The objectives of this study are (1) To
describe the role of the Islamic Religious Education Teacher in shaping the religious
behavior of dhuha prayer at SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung (2) To describe
the role of the Islamic Religious Education Teacher in shaping the religious
behavior of reading the Al-Qur’an at SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung (3) To
describe the role of the Islamic Religious Education Teacher in shaping the religious
behavior of Friday's infaq at SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.

This research uses a qualitative approach, a type of case study research. The
data sources used are primary and secondary. Data collection techniques with in-
depth interviews, non-participant observation, and documentation. The data
analysis used data reduction, presentation, and conclusion drawing. Meanwhile,
checking the validity of the data used source triangulation, method triangulation,
and time triangulation.

The results of this study indicate that; (1) The role of Islamic Religious
Education Teachers in realizing the religious behavior of Dhuha prayer in students,
namely the teacher acts as a leader, guide, role model, and motivator (2) The role
of Islamic Religious Education Teachers in realizing a religious behavior of reading
the Al-Qur’an on oneself students, namely the teacher acts as an evaluator, guide,
role model, and motivator (3) The role of the Islamic Religious Education Teacher
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in realizing the Friday's infaq religious behavior in students, namely the teacher acts
as a facilitator, guide, role model, and motivator.
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